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AbstrakAnalisis sosiometri merupakan salah satu teknik BK non tes yang digunakan untuk menganalisishubungan sosial individu dalam kelompoknya. Melalui analisis sosiometri didapatkan informasisiswa yang terisolir dalam kelompoknya, sehingga penting bagi mereka untuk menumbuhkan
interpersonal skill melalui layanan bimbingan dan konseling supaya siswa tersebut lebih mampumengenal dan mengelola pola komunikasi dengan lebih baik. Metode penelitian yang digunakanadalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data menggunakan instrumentasisosiometri berupa angket. Adapun hasil analisis sosiometri di kelas IX SMP Negeri 1 Sukajayamenunjukan bahwa terdapat 5 siswa yang masuk pada kategori terisolir karena sama sekalitidak mendapatkan arah pilih siswa. Pengembangan interpersonal skill siswa dapat diupayakanmelalui program layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial. Salah satunya adalahmengikuti kegiatan intra dan ekstra kulikuler yang telah disediakan oleh sekolah. Lebih lanjutpada waktu tertentu mereka perlu dilatih untuk dijadikan pemimpin dalam kelompoknya,sehingga ia memiliki tanggung jawab penuh atas kendali kelompok dan ia dapat merasakanmemiliki peran penting bagi orang lain.
Kata kunci : Assessment Sosiometri, Interpersonal Skill; Siswa Terisolir.
Abstract
Sociometric analysis is one of the non-test BK techniques used to analyse individual social
connections in the group. Through Sociometric analysis obtained the information of students who
are isolated in the group, so it is important for them to cultivate interpersonal skills through
guidance and counseling services so that the students are better able to know and manage the
communication pattern better. The research method used is qualitative with a descriptive
approach. Collecting data using Sociometric instrumentation in the form of poll. The results of
sociometry analysis in class IX SMP Negeri 1 Sukajaya showed that there are 5 students who enter
the isolated category because there is absolutely no direction for students to choose. Development
of interpersonal skills of students can be sought through the program of social personal guidance
and counseling services. One of them is to follow intra and extra-curricular activities that have
been provided by the school.. Further at any given time they need to be trained to be the leader in
his group, so that he has full responsibility for the control of the group and he can feel an
important role for others.
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PendahuluanLayanan bimbingan dan konseling merupakan salah satu layanan bantuan bagipeserta didik baik secara individu maupun kelompok yang bertujuan untukmengarahkan peserta didik menjadi pribadi yang mandiri sehingga dapatmengembangkan potensi diri dalam berbagai aspek yaitu pribadi, social, akademik dankarir. Oleh karena itu adanya layanan bimbingan dan konseling pada sector pendidikanformal khususnya sangat penting untuk dilaksanakan secara optimal. Sehingga dapatmeminimalisir masalah yang terjadi di lingkungan sekolah.Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak lepas daripenggunaan berbagai instrumentasi BK sebagai alat penunjang pengumpulan dananalisis data peserta didik. Beberapa instrument BK baik tes maupun non tes sangatmembantu terhadap keberhasilan pelaksanaan program BK. Adapun beberapainstrument BK non tes yang dapat digunakan dalam layanan BK seperti ITP & ATP,Sosiometri, AUM, IKMS dan lain sebagainya. Namun dalam penelitian ini menggunakanassessment sosiometri sebagai alat bantu untuk menganalisis tingkat social pesertadidik dalam kelompoknya.Kata sosiometri secara harfiah bermakna pengukuran social yang diperoleh daribahasa latin “socius” yang berarti social dan “metrum” berarti pengukuran. Sehinggadapat disimpulkan sosiometri merupakan sebuah metode yang digunakan untukmengukur derajat hubungan social antar manusia. Adapun tokoh yang mempeloporilahirnya sosiometri adalah Jacob Levy Moreno atas hasil studi sosiometrinya sejaktahun 1932 hingga 1938 di New York State Training School for Girls di Hudson New York.Studinya ini berawal dari kegelisahan ketika hendak menentukan tempat tinggalpenduduk pada lokasi tertentu karena sering terjadinya masalah. Berawal dari sinikemudian studi sosiometri semakin banyak dikembangkan oleh para peneliti dalamberbagai sector kerja seperti di sekolah, bidang bisnis, militer dan lain sebagainya.(Moreno, 1953: 527).Adapun beberapa penelitian sebelumnya terkait sosiometri berdasarkanpenelusuran penulis antara lain:  Penelitian Yuliansyah dan Herman (2018)
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menunjukan bahwa menjadi seorang guru pembimbing di sekolah seharusnya tidakhanya memiliki kompetensi profesionalisme dalam kualifikasi akademik saja,melainkan harus juga mempunyai kompetensi dalam bidang bimbingan dan konseling.Hal ini yang mendasari tujuan peneliti melakukan assessment sosiometri kepada gurudan kepala sekolah SDN Kuin Selatan 1 Banjarmasin agar mereka mampu menguasaiproses penggunaan sosiometri. Sehingga selanjutnya pembimbing di sekolah dapatmelakukan secara mandiri layanan assessment dan hasilnya dapat dijadikan sebagaidasar dalam perancangan program bimbingan dan konseling yang sesuai dengankebutuhan sekolah, baik dalam menangani masalah, pembagian kelompok belajarmaupun pembagian guru kelas.Selanjutnya penelitian Rina Suryani dkk (2019) tentang hambatan yang dialamioleh guru BK dan cara mengatasinya. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri KotaPadang dengan sampel penelitian sebanyak 26 guru BK. Hasilnya menunjukan bahwapelaksanaan instrumen nontes belum terlaksana sepenuhnya dikarenakan adabeberapa hambatan yaitu: (1) Kurang terampil dalam menggunakan program komputerdan sulit menjelaskan petunjuk pengisian instrumen non-tes kepada siswa, (2) tidaktersedia dan terbatasnya waktu yang terjadwal untuk pelayanan BK di kelas, dan (3)Guru BK tidak bekerjasama dengan kepala sekolah, wali kelas serta guru mata pelajarandalam penyediaan sarana dan prasarana penunjang serta tidak mau mencari informasidari pakar atau orang yang ahli di bidangnya jika tidak memahami tata cara untukmelaksanakan instrumen non-tes.Kemudian hasil penelitian Putri Utami (2018) melalui penggunaan sosiometrimenunjukan bahwa terjadi peningkatan interaksi social mulai dari siklus I sebanyak50%, dan pada siklus II naik menjadi 60%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwapenggunaan sosiometri efektif digunakan untuk meningkatkan interaksi social siswakelas VIII-1 di MTs Al-Jam’iyatul Washiliyah Tembung.Berdasarkan penelusuran beberapa hasil penelitian diatas, maka dapat diketahuibahwa terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukansebelumnya yaitu terletak pada subjek, objek, variable dan lokasi penelitian. Padapenelitian ini subjek penelitian adalah siswa kelas IX SMP N 1 Sukajaya KabupatenBogor. Kemudian variable yang dikembangkan adalah interpersonal skill siswa yangtermasuk pada kategori terisolir berdasarkan analisis sosiometri. Pengembangan
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interpersonal skill penting ditumbuhkan khususnya bagi siswa yang terisolir dalamkelompoknya. Sebagaimana menurut Duffy (2004: 495-507) menyatakan bahwa
interpersonal skill fokus pada efek komunikasi dengan orang lain. American Board of
Internal Medicine menyebutnya dengan istilah “humanistic quality”. Beberapaketerampilan dalam interpersonal skill adalah: a) Menghormati, b) Memperhatikan, c)Menjadi pribadi yang selalu ada saat dibutuhkan, d) Memiliki kepedulian. Denganmemiliki skill tersebut maka diharapkan siswa yang terisolir dari kelompoknya dapatmemiliki keterampilan berkomunikasi dengan baik sehingga mampu menyesuaikan diridengan lingkungan disekitarnya.Penelitian ini menjadi unik dilaksanakan karena selain melakukan analisissosiometri guna mengetahui tingkat sosial/hubungan sosial siswa dalam sebuahkelompoknya, hasil analisis sosimetri ini dilanjutkan untuk memberikan pemahamanterkait pentingnya menumbuhkan interpersonal skill melalui layanan bimbingan dankonseling bagi siswa terisolir supaya siswa tersebut lebih mampu mengenal danmengelola pola komunikasi dengan lebih baik. Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis masalah yang terjadi di sekolah, terutama terkait dengan masalah socialdan pola komunikasi. Dengan demikian diharapkan agar guru dapat memberikanlayanan dan menyusun program pengembangan diri yang sesuai berdasarkan masalahyang dihadapi di lingkungan sekolah.
Metode PenelitianPenelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 SukajayaKabupaten Bogor. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif denganpendekatan analisis deskriptif. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan dataadalah berupa angket instrumentasi sosiometri dan kemudian dipetakan menjadisosiogram. Adapun sampel penelitian/ sasaran layanan ditujukan kepada siswa kelas IXdengan pertimbangan bahwa siswa di kelas IX sudah cukup lama mengenal teman-teman sekelasnya, sehingga telah terbentuk pola hubungan social dalam kelompokkelas tersebut. Subjek layanan BK berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 16 siswaperempuan dan 15 siswa laki-laki.
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Hasil dan Pembahasan
A. ANALISIS SOSIOMETRIMasih dalam konsep sosiometri, menurut Vrederbregt (1984) menjelaskanbahwa sosiometri merupakan sebuah metode yang digunakan untuk meneliti polainteraksi social pada anggota suatu kelompok tertentu. Selain itu menurut Best(1981) mendefinisikan bahwa sosiometri adalah teknik yang digunakan untukmendeskripsikan hubungan-hubungan social antar individu dalam sebuahkelompok. Selanjutnya menurut Bimo walgito sosiometri merupakan sebuah alatuntuk dapat melihat pola hubungan social atau dengan kata lain pola bertemanseseorang. Sama halnya dengan Bimo, Djumhur dan Muh. Surya mendefinisikansosiometri sebagai alat untuk mengumpukan data  yang berhubungan denganhubungan social dan tingkah laku social siswa. Lebih lanjut, Gantina (2011)menjelaskan bahwa posisi setiap individu beserta hubungan-hubungan yang terjadidalam kelompok tertentu bias diukur secara kuantitatif dan kualitatif.Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulanbahwa sosiometri merupakan salah satu teknik non tes yang dapat digunakan gunamencari sebuah pola hubungan/interaksi individu satu dengan individu lainnyadalam sebuah kelompok, sehingga akan diperoleh hasil yang menjelaskan tentanghubungan social setiap anggota dalam lingkaran kelompoknya.Pelaksanaan kegiatan sosiometri di SMP N 1 Sukajaya dilakukan dengan tigatahap, yaitu: Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini peneliti mulai menentukankelas/kelompok siswa yang akan dianalisis hubungan sosialnya, selanjutnyamemberikan informasi dan tujuan penyelenggaraan sosiometri, kemudianmempersiapkan angket sosiometri untuk diisi oleh siswa. Kedua, Tahappelaksanaan. Pada tahap ini peneliti mulai membagikan angket sosiometri untukdiisi oleh siswa kemudian memeriksa isian angket apakah sudah diisi dengan benardan lengkap setelah dikumpulkan kepada peneliti. Ketiga, tahap pengolahan data.Pada tahap ini peneliti mulai mengolah dan menganalisis data sosiometri denganmenyusun table tabulasi serta membuat sosiogram supaya mudah untuk dibaca.Adapun instrument yang digunakan berupa angket sebagai berikut:
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Tabel 1 : Angket SosiometriNama :No. Absen    :Kelas            :1. Tulis tiga nama teman yang menurutmu paling nyaman untuk diajak belajar!a. ………………………… Alasannya………………………………………………….b. ………………………….Alasannya………………………………………………….c. ………………………….Alasannya………………………………………………….2. Tulis salah satu diantaranya yang paling cocok ditunjuk sebagai ketua kelompok!………………………………….
Berdasarkan hasil analisis  jawaban angket sosiometri siswa kelas IX SMP N 1Sukajaya, beberapa siswa memilih teman yang cocok untuk belajar dengan alasanyang beragam diantaranya: baik, sopan, mudah diajak bicara, mudah diajakbekerjasama, humoris, rajin mengerjakan tugas sekolah, mampu berosialisasidengan baik, berprestasi dan dapat memimpin kelas dengan baik dan tegas.Selanjutnya untuk mempermudah proses analisis maka subjek penelitiandiberi nomor urut sesuai dengan nomor absensi di kelas. Hasil analisis sosiometriadalah sebagai berikut: Tabel 2 : Hasil Analisis Sosiometri
SISWA BERBINTANG Arah Pilih Siswa (APS) SISWA TERISOLIRResp.   1 (3) Resp. 31 (7) Resp.     3Resp. 26 (3) Resp. 10 (6) Resp.     4Resp. 16 (2) Resp.   8 (5) Resp.     5Resp. 28 (2) Resp. 23 (4) Resp.   20Resp.   2 (1) Resp.   9 (3) Resp.   24Resp.   7 (1) Resp. 19 (3)Resp. 10 (1) Resp. 29 (3)Resp. 12 (1) Resp. 28 (3)Resp. 13 (1) Resp. 30 (3)Resp. 15 (1) Resp.   2 (2)Resp. 22 (1) Resp.   6 (2)Resp. 29 (1) Resp.   7 (2)Resp. 31 (1) Resp. 11 (2)Resp. 21 (1) Resp. 16 (2)Resp. 18 (2)Resp. 26 (2)Resp. 12 (1)Resp. 13 (1)Resp. 14 (1)
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Resp. 17 (1)Resp. 21 (1)Resp. 22 (1)Resp. 25 (1)Resp. 27 (1)
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memilikibintang terbanyak ada 2 orang yaitu responden no 1 dan responden nomor 26 yangsama-sama mendapatkan bintang sebanyak 3. Dengan demikian siswa tersebutmerupakan siswa yang dipercaya mampu memimpin sebuah kelompok belajar.Selanjutnya pada kolom arah pilih siswa (APS) responden nomor 31mendapatkan arah panah paling banyak yaitu sebanyak 7 arah. Sehingga dapatdikatakan bahwa responden nomor 31 merupakan siswa yang bisa dengan mudahberbaur dengan siswa lainnya dalam kegiatan belajar kelompok.Sedangkan pada kolom ketiga adalah data siswa terisolir, yaitu siswa yangtidak mendapatkan arah pilih siswa (APS). Berdasarkan analisis sosiometri diatasmenunjukan terdapat lima nama siswa terisolir yaitu responden nomor 3, 4, 5, 20,dan 24. Sehingga siswa terisolir tersebut dianggap lebih sulit untuk beradaptasi danberbaur dengan teman-teman di kelompok belajar maupun di kelasnya.
B. URGENSI INTERPERSONAL SKILL
Interpersonal skill merupakan salah satu bagian dari teori kecerdasanmajemuk yang dikembangkan oleh Howard Gardner. Menurut Gardner, seseorangyang optimal dalam kecerdasan ini cenderung menyukai dan efektif dalam halmengasuh dan mendidik orang lain, berkomunikasi, berinteraksi, berempati danbersimpati. Selain itu mereka juga pandai dalam memimpin dan mengorganisasikankelompok, hubungan pertemanan, menghormati pendapat dan hak orang lain,melihat sesuatu dari berbagai perspektif, sensitif atau peka pada minat dan motiforang lain, serta handal bekerja sama dalam tim. (Tadkiroatun Musfiroh, tt)Menurut Yaumi (2020: 9), interpersonal skill merupakan kemampuan untukmembaca tanda dan isyarat sosial, komunikasi verbal dan non verbal serta mampumenyesuaikan pola komunikasi secara cepat. Dengan demikian dapat disimpulkanbahwa interpersonal skill secara khusus bertujuan agar individu memilikiketerampilan sosial dan komunikasi dengan baik.
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Interpersonal skill erat kaitannya dengan keterampilan sosial, dalam hal iniMu’tadin mengemukakan bahwa keterampilan sosial merupakan salah satu tugasperkembangan yang harus dikuasai oleh remaja madya dan akhir supaya dapatmenyesuaikan diri dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan sosial termasukdalam interpersonal skill karena mengharuskan siswa agar memiliki kemampuanberkomunikasi dengan baik sehingga bisa menjalin hubungan baik dengan oranglain serta mampu menghargai diri sendiri dan juga orang lain. (Anisatun Murtafiah& Octavia Arlina Sahara: 2019, 11)Tingkat keterampilan sosial pada siswa dipengaruhi oleh beberapa factor,yaitu factor internal dan factor eksternal. Kagan Bates mengungkapkan beberapakondisi internal yang mempengaruhi tingkat keterampilan sosial antara lain:a) Temperamen, secara psikis individu yang memiliki temperamen lebih sulituntuk terbuka dan kurang responsive terhadap lingkungan sosialnya.  Selainitu melekatnya sifat agresif dan impulsive menyebabkan individu tersebutsering ditolak oleh teman sebayanya. Sehingga ia merasa kesulitan menjalinhubungan sosial dengan lingkungannya.b) Regulasi Emosi, merupakan sebuah kemampuan mengelola emosi. Hal inisangat berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam menguasaiketerampilan sosial. Namun seseorang yang pandai mengelola emosi tetapitidak mampu bersosialisasi, maka ia cenderung berperilaku agresif danmerusak.c) Kemampuan sosial kognitif, merupakan kemampuan seseorang dalammemproses semua informasi yang ada didalam proses sosial, sepertikemampuan mengenali isyarat sosial, mampu melihat perspektif orang laindan memiliki kemampuan empati. (Anisatun Murtafiah & Octavia ArlinaSahara: 2019, 12)
Selanjutnya Rubin Bukowsky dan Parker mengemukakan factor eksternalyang mempengaruhi keterampilan sosial individu adalah terletak pada kualitashubungan antara anak dengan orang tuanya, dan hubungan pertemanan serta
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penerimaan anak dalam kelompoknya. Interpersonal skill bukan termasuk bagiandari karakter kepribadian yang bersifat genetis, melainkan sebuah keterampilanyang bisa dipelajari dan dimaksimalkan oleh individu untuk dapat lebih mudahmenyesuaikan diri didalam lingkaran sosialnya. Sebagai contoh, terkadang adasiswa yang malu untuk bertanya kepada gurunya ketika ia merasa kurang fahamdengan materi yang disampaikan. Hal ini merupakan contoh kecil kurangnyaketerampilan interpersonal dalam mengolah pola komunikasi antara siswa dengangurunya. (Siswati: 2010)
Interpersonal skill yang baik  sangat penting dimiliki oleh setiap individu,karena akan sangat berpengaruh bagi kehidupan sehari-hari. Manusia sebagaimakhluk sosial dalam kesehariannya akan banyak melakukan kegiatan yangmengharuskan individu berinteraksi dengan individu lainnya. Sebagaimana firmanAllah SWT dalam QS. Al-Hujarat (49) ayat 13:
ُكْم ُشُعوًبا َوَقَبآئَِل لَِتَعاَرفُوٓ ۟ا ۚ إِنَّ أَْكَرَمُكْم  ن َذَكٍر َوأُنَثٰى َوَجَعْلَنٰ ُكم مِّ أَیَُّھا ٱلنَّاُس إِنَّا َخلَْقَنٰ ٓ َیٰ
َ عَ لِیٌم َخِبیرٌ  َّ ِ أَْتَقٰىُكْم ۚ إِنَّ ٱ َّ Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuandan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di“ِعنَد ٱ sisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan manusia denganberbagai macam keragaman mulai dari jenis kelamin, suku, bangsa dan berbagaikeragaman identitas lainnya baik secara individu mapun berkelompok supayamanusia dapat saling mengenal, memahami dan menghargai terhadap semuaciptaan dengan berbagai perbedaan yang ada. Oleh karena itu untuk dapatmendalami hal tersebut maka dibutuhkan keterampilan dalam komunikasi antarindividu karena sejatinya manusia hidup berkelompok dan akan selalu dihadapkandengan proses interaksi.Layanan bimbingan dan konseling di SMP N 1 Sukajaya sudah berjalan denganbaik. Salah satunya sebagai upaya meningkatkan interpersonal skill bagi siswaterisolir khususnya di SMP Negeri 1 Sukajaya dikembangkan melalui programlayanan bimbingan dan konseling pribadi sosial. Dalam pelaksanaannya, layanan
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bimbingan dan konseling pribadi sosial  dapat dilaksanakan secara individualmaupun kelompok. Jika secara individual maka bimbingan dilaksanakan secaralangsung dengan tatap muka dan berdialog atau bisa juga dengan kunjunganrumah/home visit sekaligus untuk mengamati keadaan lingkungan rumah siswayang terisolir. Sedangkan dengan metode kelompok dapat dilakukan denganbeberapa teknik seperti diskusi kelompok, teknik sosiodrama, karya wisata, gamesatau dengan teknik group teaching.Selain layanan bimbingan dan konseling terdapat beberapa kegiatan yangmendukung untuk melatih interpersonal skill siswa, diantaranya adalah: OrganisasiSiswa Intra Sekolah (OSIS), berbagai kegiatan ekstrakulikuler seperti PMR,Pramuka, Paskibra, Basket, Volly, Futsal, Kesenian, dan Rohis (Rohani Islam). Selainbeberapa kegiatan intra dan ekstra kulikuler, sekolah juga mengadakan kegiatanpendukung lainnya seperti outbond dan karya wisata serta beberapa lomba seperticerdas cermat dan berpidato. Beberapa kegiatan intra dan ekstra kulikuler tersebutdinilai bisa membantu dalam melatih interpersonal skill siswa karena didalamnyamengajarkan nilai kerjasama, memimpin, mengambil keputusan dan bersosialisasidengan baik, sehingga perlahan siswa terlatih mengolah pola komunikasi denganbaik bersama orang-orang disekelilingnya.Pada akhirnya hasil analisis sosiometri dapat digunakan sebagai dasar dalampembagian kelompok belajar, games, diskusi kelompok, atau bermain peran. Salahsatu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan memberikan tanggungjawabkepada siswa yang termasuk pada kategori terisolir untuk belajar dan berlatihmenjadi pemimpin dalam kelompok, sehingga ia memiliki peran penting untukmengarahkan anggota kelompoknya.
KesimpulanHasil analisis sosiometri di kelas IX SMP Negeri 1 Sukajaya menunjukan hasil yangbervariasi. Terdapat 5 siswa yang masuk pada kategori terisolir karena sama sekalitidak mendapatkan arah pilih siswa.  Adapun siswa yang termasuk pada kategoriterisolir adalah responden nomor 3, 4, 5, 20, dan 24. Kelima responden tersebut
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memiliki kendala dalam mengelola pola komunikasi dengan orang disekelilingnya.Sehingga mereka perlu diberikan layanan bimbingan dan konseling agar dapatmeningkatkan interpersonal skill yang dimiliki. Pengembangan interpersonal skill siswadapat diupayakan melalui program layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial.Beberapa teknik bimbingan dan konseling pribadi sosial yang dapat digunakan adalahdengan berdialog, diskusi kelompok, teknik sosiodrama, karya wisata maupun denganteknik group teaching. Dalam hal ini siswa yang termasuk dalam kategori terisolirdisarankan untuk mengikuti kegiatan intra dan ekstra kulikuler yang telah disediakanoleh sekolah. Lebih lanjut pada waktu tertentu mereka perlu dilatih untuk dijadikanpemimpin dalam kelompoknya, sehingga ia memiliki tanggung jawab penuh ataskendali kelompok dan ia dapat merasakan memiliki peran penting bagi orang lain.
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